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TEGAKAN HUTAN SEKUNDER MUDA HUTAN PENDIDIKAN FAKULTAS KEHUTANAN
UNIVERSITAS MULAWARMAN
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ABSTRACT

The host plants of butterflies are plants where the larvae and adults get the food, essential nutrients and the
protection. Although the adults are more generalist, but otherwise the larval stage are specific to their host plants
generally. Therefore, the host plants will greatly determine the existence of the butterfly species. Based on host
plant’s role, this study was focused to identify host plants of butterflies in young secondary forest of Mulawarman
Education Forest, host plant’s role to butterflies and butterfly preferences to their host plants. The result study
showed that there were 24 plant species consisting of 21 families used by butterflies imago for host plants, namely
Zingiberaceae, Acanthaceae, Maranthaceae, Hypericaceae, Dipterocarpaceae, Malvaceae, Areacaceae, Moraceae,
Fabaceae, Ulmaceae, Rubicaceae, Vitaceae, Lauraceae, Euphorbiaceae, Melastomaceae, Piperaceae, Urticaceae,
Poaceae, Olacaceae, Sympolaceae and Apocynaceae. These host plants were used by butterfly’s imago for
sunbathing, perching, eating, drinking and taking shelter. During the study, only Koruthaialos rubecula that showed
a preference to Stacyphyrinium repens as host plant, and these plants were used for sunbathing.

Keywords : Behaviour, butterfly, host plant, Kalimantan, preference

ABSTRAK

Tumbuhan inang merupakan tempat larva atau imago mendapatkan pakan, nutrisi penting dan juga sebagai
tempat perlindungan. Walau diketahui imago bersifat lebih generalis, namun tingkatan larva bersifat spesifik
terhadap tumbuhan inang, oleh karenanya tumbuhan inang akan sangat menentukan keberadaan jenis kupu-kupu.
Melihat peran tersebut, maka penelitian ini diarahkan untuk mengetahui jenis-jenis tumbuhan inang dari kupu-
kupu di bawah tegakan hutan sekunder muda di HPFU, peruntukan tumbuhan inang bagi kupu-kupu dan
preferensi kupu-kupu terhadap tumbuhan inang. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa di bawah tegakan hutan
sekunder muda HPFU didapatkan 24 jenis tumbuhan yang terdiri dari 21 famili yang dipergunakan imago kupu-
kupu sebagai tumbuhan inang, yaitu Zingiberaceae, Acanthaceae, Maranthaceae, Hypericaceae, Dipterocarpaceae,
Malvaceae, Areacaceae, Moraceae, Fabaceae, Ulmaceae, Rubicaceae, Vitaceae, Lauraceae, Euphorbiaceae,
Melastomaceae, Piperaceae, Urticaceae, Poaceae, Olacaceae, Sympolaceae dan Apocynaceae. Tumbuhan inang
tersebut dipergunakan oleh imago kupu-kupu untuk aktivitas berjemur, hinggap, makan minum dan berlindung.
Selama waktu pelaksanaan penelitian, hanya imago Koruthaialos rubecula yang memperlihatkan preferensi
terhadap Stacyphyrinium repens, khususnya dipergunakan untuk perilaku berjemur.

Kata Kunci : Kalimantan, kupu-kupu, perilaku, preferensi, tumbuhan inang

PENDAHULUAN

Kupu-kupu merupakan salah satu bagian penting keragaman hayati dunia dari golongan serangga
yang memiliki keindahan warna dan bentuk sayap. Secara ekologis, kupu-kupu merupakan bagian dari
keanekaragaman hayati dan mempunyai peran penting dalam mempertahankan keseimbangan
ekosistem (Fukano et al., 2016). Keberadaan kupu-kupu pada suatu habitat biasa dipandang sebagai
suatu hal yang penting, karena berkaitan dengan fungsinya sebagai bioindikator, karena kupu-kupu tidak
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dapat hidup pada lingkungan tercemar (Kumar 2013; Koneri and Maabuat 2016; Fenner et al., 2018).

Menurut Nidup et al. (2014), habitat kupu-kupu ditandai dengan tersedianya tumbuhan inang pakan
larva yaitu tumbuhan sebagai tempat kupu-kupu menaruh atau meletakkan telur-telurnya dan juga
tumbuhan bunga yang mengandung nektar bagi kupu-kupu. Apabila kedua tumbuhan ini tersedia pada
lingkungan tersebut, maka memungkinkan kupu-kupu dapat melangsungkan kehidupan dari generasi ke
generasi. Bila hanya salah satu tumbuhan inang saja yang tersedia, maka kupu-kupu tidak dapat
melangsungkan kehidupannya apalagi jika kedua tumbuhan inangnya tidak ada.

Menurut Nidup et al. (2014), tumbuhan inang merupakan tempat larva mendapatkan nutrisi penting
dan zat-zat kimia yang diperlukan untuk memproduksi warna serta karakteristik kupu-kupu dewasa.
Menurut Fukano et al. (2016), terdapat hubungan keragaman kupu-kupu dengan habitatnya. Larva dan
kupu-kupu dewasa bergantung pada keragaman tumbuhan inangnya. Walaupun kupu-kupu dapat
bermigrasi ke daerah yang baru, namun jika sumber tumbuhan pakan larva kupu-kupu musnah, maka
kupu-kupu tidak akan melanjutkan keturunannya. Umumnya tumbuhan berupa pohon, perdu, semak,
liana atau herba yang dimanfaatkan sebagai pakan larva dan imago kupu-kupu (Meijide et al., 2018).

Hutan sekunder adalah hutan yang mengalami banyak kerusakan akibat manusia. Kerusakan yang
diakibatkan oleh manusia berupa ladang, perkebunan, perkampungan dan lain sebagainya. Harmonis
dan Saud (2017), menggambarkan vegetasi yang mendominasi di areal tipe hutan sekunder muda salah
satunya adalah jenis Macaranga spp.

Hutan Pendidikan Fakultas Kehutanan Universitas Mulawarman (HPFU) yang dipilih sebagai tempat
lokasi penelitian, merupakan salah satu representasi ekosistem tropis dengan beberapa tipe habitat.
Habitat hutan Sekunder muda merupakan habitat yang menonjol pada bentang alam HPFU (Anonim,
2014). Oleh karenanya, menjadi menarik menggali informasi tentang pakan inang kupu-kupu di habitat
ini.

Dalam melanjutkan upaya untuk menghimpun informasi tentang kupu-kupu dan karakteristiknya,
penelitian ini difokuskan untuk mengetahui jenis-jenis tumbuhan inang dari kupu-kupu di bawah
tegakan hutan sekunder muda di HPFU, peruntukan tumbuhan inang bagi kupu-kupu dan preferensi
kupu-kupu terhadap tumbuhan inang.

BAHAN DAN METODE

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Hutan Pendidikan Fakultas Kehutanan Unmul (HPFU) Lempake pada
tegakan hutan sekunder muda. Penelitian lapangan dilaksanakan pada tiga lokasi di HPFU secara detail
dapatdilihat pada Gambar 1. Kemudian identifikasi tumbuhan dilaksanakan di Laboratorium Ekologi dan
Konservasi Biodiversitas Hutan Tropis, sedangkan Identifikasi spesimen dilaksanakan di Laboratorium
Perlindungan Hutan Fakultas Kehutanan.

Prosedur Penelitian
a. Pengamatan Perilaku Kupu-kupu

Pengamatan perilaku kupu-kupu di lapangan dilakukan dengan mengamati gerak-gerik kupu-kupu
didalam lokasi yang telah ditetapkan. Lokasi yang dimaksud adalah titik-titik pada penelitian Gambar 1
dengan radius * 500 m. Pengamatan yang dimaksud adalah aktivitas kupu-kupu, meliputi: berjemur,
hinggap, makan, minum dan tempat berlindung. Waktu yang digunakan untuk pengamatan adalah
selama aktivitas berlangsung, pengamatan masih masih terbatas pada ketinggian +7 m, yang dilakukan
untuk setiap objek aktivitas kupu-kupu.
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b. Penangkapan Kupu-kupu

Setelah pengamatan aktivitas kupu-kupu, dilakukannya penangkapan untuk keperluan identifikasi
jenis kupu-kupu. Penangkapan kupu-kupu dilakukan dengan menggunakan jaring serangga.
Pengambilan spesimen dilakukan dengan cara mengambil satu spesimen dari setiap jenis. Apabila
mendapatkan spesimen kupu-kupu berikutnya, maka dilepaskan kembali. Kemudian spesimen tersebut
dimasukkan ke dalam transport box (kotak) yang berisi silica gel dan kamper (kapur barus) untuk
dibawa ke Laboratorium Perlindungan Hutan.
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Gambar 1. Lokasi penelitian di Hutan Pendidikan Fakultas Kehutanan Universitas Mulawarman,
Samarinda, Kalimantan Timur

c. Pengambilan Sampel Tumbuhan Inang

Pengambilan sampel tumbuhan inang dilakukan dengan cara mengambil seluruh bagian pada
tumbuhan yang meliputi habitus. Kemudian dimasukkan plastik dan diberi label, agar mudah dalam
identifikasi jenis tumbuhan. Dalam memandu pencatatan pengamatan lapangan,

d. Pengawetan Spesimen Kupu-kupu dan Tumbuhan Inang

Setelah spesimen kupu-kupu di lapangan dikumpulkan, maka selanjutnya dibawa ke Laboratorium
Perlindungan Hutan Fakultas Kehutanan untuk direlaksasi, difiksasi, diidentifikasi, didokumentasikan
dan diawetkan. Pekerjaan laboratorium dimulai dengan memasukkan spesimen ke dalam wadah yang
berisi etil asetat selama kurang lebih satu hari untuk dilemaskan. kemudian spesimen diambil
menggunakan pinset dan ditusuk bagian toraksnya menggunakan jarum serangga. Spesimen kemudian
direntangkan di atas papan spanblock (perentang) sehingga sayap, kepala, antena, tungkai dan
abdomennya berada pada posisi yang terlentang. Agar posisi tersebut tetap terjaga, digunakan kertas
minyak dan jarum pentul sebagai penahan. Spesimen kemudian dikeringkan selama +5 hari di dalam
oven listrik dengan suhu 40-45°C. Setelah kering, sampel dikeluarkan dan disimpan di dalam kotak
spesimen yang berisi kapur barus.

Pengawetan tumbuhan dilakukan dengan cara mengambil bagian yang diperlukan untuk identifikasi,
yaitu batang, daun dan akar. Kemudian dimasukkan ke dalam plastik. Setelah spesimen tumbuhan
terkumpul, dibawa ke Laboratorium Perlindungan Hutan dan langsung disimpan ke dalam lemari es agar
menjaga spesimen tidak layu untuk memudahkan dalam proses identifikasi tumbuhan.
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e. Identifikasi Spesimen Kupu-kupu dan Tumbuhan Inang
Setelah diawetkan, kemudian spesimen kupu-kupu diidentifikasi. Indentifikasi dilakukan
berdasarkan pada morfologi (fisik luar) kupu-kupu. Pelaksanaannya menggunakan referensi jenis kupu-
kupu dari Otsuka (1988), Seki dkk. (1991), de Jong dan Treadaway (2008), dan Harmonis (2013).
Identifikasi tumbuhan dilakukan di Laboratorium Ekologi dan Konservasi Biodiversitas Hutan Tropis
dengan mengamati morfologi yang meliputi akar, daun, batang, bunga dan buah. Selanjutnya difoto
sebagai bukti dokumentasi dari jenis-jenis yang dikumpulkan pada penelitian.

Analisis Data

Data-data kesesuaian jenis kupu-kupu dengan tumbuhan inang dikelompokkan dan ditabulasikan
sesuai jenis datanya, kemudian dianalisis berdasarkan data lapangan dan dikonfirmasikan dengan
referensi yang berkenaan. Untuk mengetahui preferensi kupu-kupu terhadap tumbuhan inang dilakukan
dengan uji Chi-Square pada taraf signifikansi 5%. Perhitungan ini akan dilakukan dengan menggunakan
bantuan program IBM SPSS® Statistics 21.

Persamaan matematik dari uji Chi-Square menurut Reksoatmodjo (2009) adalah sebagai berikut:

2
xﬁitung = ii(q;—Eu ’
i=1 j=1 ij

dengan i=1,2,..r; j=1,2,..k

Keterangan:
Oij = Nilai observasi jumlah kupu-kupu yang menyukai i tumbuhan jenis j
Eij = Nilai harapan
Z. Nij Z My
E.: = =1 j=1
ij
Yi=1 z oy
j=1

Dengan
Z ngj = Jumlah kunjungan kupu-kupu jenis i pada seluruh tumbuhan j

i=1
Z ngj = Jumlah seluruh kunjungan jenis kupu-kupu pada tumbuhan j

j=1
Yi=1 2j=17;j =Jumlah jenis kupu-kupu yang ditemukan pada jenis yang sama

r = Jumlah baris

k = Jumlah kolom
Hipotesis:
Ho : Tidak terdapat preferensi kupu-kupu terhadap jenis tumbuhan.
Hi : Terdapat preferensi kupu-kupu terhadap jenis tumbuhan.

Kriteria pengujian hipotesis, yaitu:

2 2 2 2
Menolak Ho jika Aniwng 5 Xle0-0x(-D) | aray p-value < a. Ho gagal ditolak jika Lniwng ¢ K(eb-0xk-1)
atau p-value > a.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jenis Tumbuhan Inang dari Kupu-kupu di Hutan Pendidikan Fahutan Universitas Mulawarman
Jenis-jenis tumbuhan inang yang terdapat di 3 lokasi penelitian di ekosistem hutan sekunder muda
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HPFU ditampilkan pada Tabel 1.
Tabel 1. Jenis tumbuhan inang dan kupu-kupu yang terdapat di seluruh lokasi penelitian

Tumbuhan inang

Jenis Kupu-kupu

Nama Ilmiah Nama Lokal Famili
.. ) Lengkuas hutan Zingiberaceae Fauntis stomphax, Mycalesis

Alpinia malacensis )
anapita

Asystasia gagentica Ara sungsang Acanthaceae Koruthaialos rubecula

Calathea cocinna Kalathea Maranthaceae  Dophla evalina, Koruthaialos
rubecula, Xanthotaena busiris

Cratoxylum Gerunggang Hypericaceae Lexias dirtea

sumatranum

Curcuma longa Kunyit hutan Zingiberaceae Elymnias panthera, Korothaialos
rubecula

Dryobalanops beccarii Kapur Dipterocarpaceae Eurema sari

Durio acutifolius Durian Malvaceae Koruthaialos rubecula

Eleiodoxa conferta Salak hutan Arecaceae Dophla evalina, Neorina lowii

Ficus uncinata Entimau Moraceae Tanaecia lapis

Fordia spelendidissima Biansu Fabaceae Tanaecia lapis, Lexias dirtea,
Mycalesis horsfieldi, Ypthima
pandocus

Gironniera nervosa Kayu ruas Ulmaceae Korithaialos rebecula, Neorina
lowii

Uncarina nervosa Liana Rubiaceae Neorina lowii

Leea indica Kayu girang Vitaceae Arhopala muta, Eurema tominia,
Fauntis stomphax, Koruthaialos
rubecula, Mycalesis anapita,
Eulaceura osteria, Jamades
parasalantus

Litsea firma Medang Lauraceae Mycalesis anapita, Prothoe frack

Macaranga gigantea Makaranga Euphorbiaceae = Dophla evalina

Melasthoma Karamunting  Melastomataceae Koruthaialos rubecula

malabathricum

Piper aduncum Ekor tikus Piperaceae Euthalia monina

Poikliospetnum Mentawan Urticaceae Koruthaialos rubecula

suaveolent

Scrotochloa urceolata Lengkueh Poaceae Koruthaialos rubecula, Erites
elegent

Shorea leprosula Meranti Dipterocarpaceae Lexias dirtea

Strombosia javanica Dali-dali Olacaceae Mycalesis anapita

Sympolocos fasciculata Jirah Symploceae Koruthaialos rubecula, Mycalesis
anapita

Tabernaemontana Merbadak Apocynaceae Koruthaialos rubecula

macrocarpa

Stachyphrynium repens Isaak isik Maranthaceae = Arhopala avantha, A. epimuta, A.

muta, Charxes bernandus,

188



Prosiding SIKMA 9, Vol. 2
September Tahun 2021

Tumbuhan inang

Nama Ilmiah Nama Lokal

Jenis Kupu-kupu
Famili

Koruthaialos rubecula,Mycalesis
anapita, Noerina lowii,
Xanthotaena busiris, Eulaceura
osteria, Jamides parasalantus,
Lasippa tiga, Neptis leucoporos

Pada Tabel 1 dapat diketahui bahwa tumbuhan Stachyphrynium repens merupakan tumbuhan yang
paling banyak dikunjungi kupu-kupu. Tumbuhan ini merupakan Famili Maranthaceae yang berupa
tumbuhan herba dan memiliki buah dan bunga. Pada umumnya tumbuh sebagai tumbuhan bawah di
lantai hutan, tidak jarang ditemukan menutupi seluruh lantai hutan (Asiantplant, 2019). Ini sesuai
dengan pernyataa Sita dan Aunurohim (2013) yang menyatakan bahwa, kehadiran tumbuhan bawah
dapat berperan sebagai sumber pakan awal bagi beberapa jenis satwaliar khususnya kelompok Serangga

dan Avifauna khususnya dari kelompok Herbivora.

Peruntukan Tumbuhan Inang Bagi Kupu-Kupu
Dari 3 (tiga) lokasi penelitian di Hutan Pendidikan Fahutan Unmul (HPFU), didapatkan informasi
peruntukan tumbuhan inang oleh kupu-kupu, secara lengkap ditabulasikan pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Peruntukan masing-masing tumbuhan inang terhadap kupu-kupu

Jenis Aktivitas

Tumbuhan Inang

Jenis Kupu-Kupu

Kupu-kupu
Berjemur Alpinia malacensis Mycalesis anapita
Berjemur Asystasia gagentica Koruthaialos rubecula
Berjemur Calathea concina Koruthaialos rubecula
Xanthotaenia busiris
Dophla evelina
Berjemur Cratoxyilum sumatranum Lexias dirtea
Berjemur Curcuma longa Elymnias panthera, Koruthaialos rubecula
Berjemur Durio acutifolius Koruthaialos rubecula
Berjemur Fordia spelendidissima Tanaecia iapis
Berjemur Leea indica Eurema tominia, Koruthaialos rubecula, Mycalesis
anapita
Berjemur Tabernaemontana marcocarpa  Koruthaialos rubecula
Berjemur Uncarina nervosa Tanaecia iapis
Berjemur Eleiodoxa conferta Dophla evelina, Neorina lowii
Berjemur Gironniera nervosa Koruthaialos rubecula
Neorina lowii
Berjemur Sympolocos fasciculata Koruthaialos rubecula, Mycalesia anapita
Berjemur Stachyphrynium repens Arhopala avantha, A. epimuta, A. muta,

Koruthaialos rubecula, Mycalesia anapita,
Neorina lowii,

Xanthotaenia busiris,

Eulaceura osteria

Lasippa tiga, Neptis leucoporos
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Jenis Aktivitas Tumbuhan Inang Jenis Kupu-Kupu
Kupu-kupu
Hinggap Durio aucutifolius Tanaecia iapis
Hinggap Ficus uncinata Tanaecia iapis
Hinggap Fordia spelendidissima Mycalesis horsfieldi
Ypthima pandocus
Hinggap Leea indica Arthopala muta
Hinggap Piper aduncum Euthalia monina
Hinggap Stachyphrynium repens Charxes bernadus
Koruthaialos rubecula
Mycalesis anapita
Arhopala muta
Neorina lowii
Xanthotaenia busiris
jamides parasalantus
Lasippa tiga
Makan Asystasia gagentica Koruthaialos rubecula
Makan Fordia spelendidissima Lexias dirtea
Makan Litsea firma Mycalesis anapita
Prothoe franck
Makan Melastho mamalabathricum Koruthaialos rubecula
Makan Poikliospetnum suaveolent Koruthaialos rubecula
Makan Scrotochloa urceolata Erites elegent
Koruthaialos rubecula
Makan Stachyphrynium repens Arhopala epimuta
Koruthaialos rubecula
Minum Alpinia malacensis Faunis stomphax
Minum Leea indica Faunis stomphax
Minum Strombosia javanica Mycalesis anapita
Minum Stachyphrynium repens Eutalia monina
Berlindung  Shorea leprosula Lexias dirtea
Berlindung  Macarangga gigantea Dophla evelina

Berdasarkan pengamatan lapangan yang tertuang pada Tabel 2 di atas, perilaku kupu-kupu terhadap
tumbuhan inang yang didapat selama melakukan penelitian adalah perilaku berjemur, hinggap, makan,
minum, hingga berlindung. Perilaku yang paling banyak didapat adalah berjemur dan yang paling sedikit
adalah perilaku berlindung.

Hasil rekapulasi data, terlihat adanya pergeseran dominan tumbuhan inang yang dimanfaatkan oleh
kupu-kupu berdasarkan jenis aktivitasnya. Perbandingan permanfaatan famili tumbuhan inang
berdasarkan aktivitas kupu-kupu dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 2. Pemanfaatan famili tumbuhan inang berdasarkan aktivitas kupu- kupu

Dari Gambar 2 di atas, terlihat bahwa Famili Maranthaceae paling dominan, karena paling disukai
kupu-kupu, untuk aktivitas berjemur, hinggap dan makan. Pada aktivitas minum tidak terlihat adanya
famili paling dominan, melainkan dijumpainya 4 famili yang memiliki porsi yang sama, termasuk Famili
Maranthaceae. Sementara dalam aktivitas kupu-kupu berlindung tidak ditemukan kupu-kupu yang
berlindung pada Famili Maranthaceae dikarenakan tumbuhan yang digunakan untuk berlindung adalah
tumbuhan dari Famili Euphorbiaceae dan Dipterocarpaceae.

Keberadaan kupu-kupu di suatu kawasan tidak terlepas dari tumbuhan inang. Beberapa jenis kupu-
kupu bahkan dapat memiliki 3 sampai 4 tumbuhan inang termasuk dalah satu famili yang sama ataupun
berbeda. Selain itu, terdapat beberapa jenis lain yang sangat spesifik dalam memilih tumbuhan inangnya
(Nidup et al,, 2014).

Dari penelitian yang telah dilakukan didapatkan juga 4 Famili kupu-kupu yang sedang beraktivitas,
yaitu Nymphalidae, Hesperiidae dan Lycaenidae. Kecendrungan aktivitas dari masing-masing famili
tersebut dapat dilihat pada Gambar 2 berikut.
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Gambar 3. Famili kupu-kupu berdasarkan jenis aktivitasnya

Pada Gambar 3, terlihat Famili Nymphalidae memiliki porsi tertinggi pada seluruh aktivitas, kecuali
aktivitas makan. Famili Hesperiidae terpantau paling banyak beraktivitas makan pada tumbuhan bawah.
Sedangkan Famili Lycaenidae memiliki aktivitas terendah di bawah naungan tegakan hutan sekuder
muda
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Referensi tentang tumbuhan inang imago berdasarkan aktivitas perilaku secara sfesifik masih sangat
terbatas atau masih belum ada. Referensi yang didapatkan hanya dari Sulistyani (2013), yang
mengemukakan kupu-kupu Nymphalidae berjemur pada tumbuhan berfamili Moraceae, Fabaceae dan
Mimosaceae, kemudian untuk Famili Hesperiidae berjemur pada tumbuhan berfamili Poaceae dan Famili
Pieridae ditemukan berjemur pada tumbuhan berfamili Ulmaceae dan Rutaceae. Kemudian Supit (2018),
yang mengemukakan Famili Lycaenidae hinggap pada tumbuhan Mimosa pudica dan Mucaceae,
sementara Famili Nymphalidae hinggap pada Tumbuhan Famili Poaceae. Selebihnya tidak didapatkan
lagi referensi tentang aktivitas perilaku kupu-kupu terhadap tumbuhan imaago kecuali pada perilaku
bertelur, sedangkan pada penelitian yang dilakukan tidak ditemukan kupu-kupu yang sedang bertelur.

Preferensi Kupu-kupu Terhadap Tumbuhan Inang

Berdasarkan hasil perhitungan Chi-square didapat bahwa yang memiliki Preferensi tumbuhan inang
sfesifik dari aktivitas/perilaku tertentu adalah Koruthailos rubecula pada tumbuhan Stachyphrynium
repens untuk aktivitas berjemur dengan nilai signifikansi < 0,05.

Pada saat penelitian, perjumpaan dengan Koruthailos rubecula untuk aktivitas berjemur didapat 13
perjempuaan pada 9 tumbuhan berbeda yaitu Curcuma longa, Asystasia gangetica, Calathea concinna,
Durio acutifolius, Gionniera nervosa, Leea indica, Symplocos fasciculata, Stachyphrynium repens dan
Tabernaemontana macrocarpa. Dari 9 tumbuhan hanya Stachyphrynium repens yang memiliki
perjumpaan yang lebih dari satu kali, yaitu 9 kali perjumpaan.

Selebihnya belum didapatkan lagi preferensi kupu-kupu terhadap tumbuhan yang lain, hal tersebut
diperkirakan keterbatasan waktu pengamatan yang berakibat pada data yang minim. Untuk itu dalam
melengkapi hasil penelitian ini, disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan durasi waktu
yang lebih lama untuk pengamatan kupu-kupu terhadap tumbuhan inang.

KESIMPULAN

Di bawah tegakan hutan sekunder muda HPFU didapatkan 24 jenis tumbuhan yang terdiri dari 21
famili yang dipergunakan imago kupu-kupu sebagai tumbuhan inang, yaitu Zingiberaceae, Acanthaceae,
Maranthaceae, Hypericaceae, Dipterocarpaceae, Malvaceae, Areacaceae, Moraceae, Fabaceae, Ulmaceae,
Rubicaceae, Vitaceae, Lauraceae, Euphorbiaceae, Melastomaceae, Piperaceae, Urticaceae, Poaceae,
Olacaceae, Sympolaceae dan Apocynaceae. Tumbuhan inang tersebut dipergunakan oleh imago kupu-
kupu untuk aktivitas berjemur, hinggap, makan minum dan berlindung. Dari durasi waktu penelitian
yang dilakukan, hanya Koruthaialos rubecula yang memperlihatkan preferensi terhadap tumbuhan
Stacyphyrinium repens secara umum, dan secara khusus untuk perilaku berjemurnya.
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